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Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Surakarta, dengan tujuan mengetahui 
pengaruh interaksi edukatif dan kemampuan kognitif terhadap minat belajar akuntansi harga pokok 
produk Pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 2014. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, karena data yang  digunakan 
memandang realita/gejala/fenomena itu dapat diklasifikasikan, relatif tetap, konkrit, teramati, terukur, dan 
hubungan gejala bersifat sebab-akibat yang pada umumnya dilakukan pada populasi atau sampel. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Angkatan 2014 yang berjumlah 217 mahasiswa.Teknik pengambilan sampel menggunakan Proposional 
Sampling yaitu sebanyak 135 responden.Data yang diperlukan diperoleh melalui angket. Angket 
sebelumnya telah diuji cobakan dan diuji validitas serta diuji reliabilitas. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah Uji Prasyarat Analisis menggunakan Uji Normalitas, Uji Linieritas, sedangkan Uji 
Hipotesis menggunakan Analisis Regresi Berganda, Uji Parsial (Uji t), Uji Secara Serempak (Uji F), Uji 
Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) dan Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif. 
Hasil penelitian dapat diperoleh adalah Interaksi Edukatif memberikan sumbangan relatif sebesar 
48,3% dan sumbangan efektif sebesar 35,0%. Interaksi Edukatif berpengaruh signifikan terhadap minat 
belajar akuntansi harga pokok produk program studi pendidikan akuntansi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta angkatan 2014. Hal ini terbukti dari uji t diperoleh thitung untuk variabel Interaksi Edukatif 
sebesar 5,705 sedangkan ttabel  sebesar 1,978. Kemampuan Kognitif memberikan sumbangan relatif 
sebesar 51,7% dan sumbangan efektif sebesar 37,6%. Kemampuan Kognitif berpengaruh signifikan 
terhadap minat belajar akuntansi harga pokok produk program studi pendidikan akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2014. Hal ini terbukti dengan hasil ujit diperoleh 
thitung untuk variabel Kemampuan Kognitif sebesar  6,082 sedangkan t tabel  sebesar 1,978. Interaksi 
Edukatif dan Kemampuan Kognitif secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap minat 
belajar akuntansi harga pokok produk program studi pendidikan akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta angkatan 2014. Hal ini terbukti dari hasil uji F diperoleh F hitung = 174,872 
> Ftabel = 3,065. Hasil perhitungan sumbangan efektif menunjukan bahwa kontribusi Interaksi 
Edukatif terhadap Minat Belajar sebesar 35,0% (X1), sedangkan Kemampuan Kognitif memberikan 
kontribusi sebesar 37,6% (X2), sehingga total sumbangan efektif Interaksi Edukatif dan Kemampuan 
Kognitif  dalam meningkatkan Minat Belajar akuntansi harga pokok produk program studi 
pendidikan akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2014 sebesar 72,6% (R 2). 




This research was conducted at the University of Muhammadiyah Surakarta, with the aim of 
knowing the effect of educational interaction and cognitive ability to learn accounting interest cost of the 
product at Student Accounting Education Muhammadiyah University of Surakarta Force, 2014. 
This research uses descriptive quantitative method, because the data used looked realities / 




relationship is causal symptoms are generally carried out in a population or sample. The population of this 
study were all students of education Accounting Force Surakarta Muhammadiyah University in 2014, 
amounting to 217 students. The sampling technique used Propsional Sampling as many as 135 
respondents. Necessary data obtained through a questionnaire. The questionnaire has previously been 
tested and tested for validity and reliability were tested. Data analysis technique used is Test Prerequisites 
Analysis using Normality Test, Test linearity, whereas Hypothesis Testing using Regression Analysis, Test 
Partial (t test), Test In Unison (Test F), test the coefficient of determination (Adjusted R Square) and 
Contribution Relative and Effective contribution. 
The results of the study can be obtained is educative interaction gives the relative contribution of 
48.3% and the effective contribution of 35.0%. Educational interactions significantly influence the interest 
in learning accounting product cost accounting education courses Surakarta Muhammadiyah University 
class of 2014. It is evident from the t test obtained t for educative interaction variable of 5.705 while ttable 
1,978. Cognitive ability gives the relative contribution of 51.7% and the effective contribution of 37.6%. 
Cognitive Ability significant effect on the interest to study accounting product cost accounting education 
courses Surakarta Muhammadiyah University class of 2014. This is evidenced by the results obtained t t 
test for cognitive ability variable of 6.082 while ttable 1,978. Interaction of Educational and Cognitive 
Ability jointly significant effect on the interest in learning accounting product cost accounting education 
courses Surakarta Muhammadiyah University class of 2014. This is evident from the test results obtained 
Fhitung F = 174.872> Ftabel = 3.065. The calculation result shows that the effective contribution of the 
educative interaction contribution amounting to 35.0% Interest in Learning (X1), while the Cognitive 
Ability contributed 37.6% (X2), so that the total contribution of the effective interaction of Educational 
and Cognitive Ability in raising interest rates accounting Learning product cost accounting education 
courses Muhammadiyah University of Surakarta force in 2014 amounted to 72.6% (R2). 
 
Keywords: Educational Interaction, Cognitive Ability and Interest in Learning 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha untuk membantu peserta didik untuk 
mengembanngkan dan menitiberatkan kepada kemampuan pengetahuan, kecerdasan, nilai atau tingkah 
laku yang baik dan bermanfaat. Hal tersebut sesuai dengan definisi pendidikan yang tercantum dalam UU 
RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah sebagai berikut bahwa Pendidikan 
adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Menurut Sutikno (2007:15), “ Minat merupakan kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan”. Minat menjadi sumber motivasi yang kuat untuk 
belajar dan keaktifan mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran.Tanpa adanya minat belajar dalam diri 
mahasiswa maka menyebabkan kurang optimalnya hasil dalam pembelajaran. Minat besar sekali 
pengaruhnya terhadap kegiatan mahasiswa dalam belajar sebab dengan minat mahasiswa akan melakukan 
sesuatu yang diminatinya dan sebaliknya tanpa minat mahasiswa tidak mungkin melakukannya. Dengan 
demikian minat merupakan penyebab mahasiswa mengerjakan sesuatu yang diinginkannya.Minat juga 
merupakan ketertarikan dan kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan terlibat dalam kegiatan 
belajar karena menyadari pentingnya hal yang dipelajari. 
Minat merupakan suatu kecenderungan mahasiswa untuk melalukan perubahan perbuatan di 
dalam dirinya. Mahasiswa akan terdorong belajar apabila ada minat belajar. Minat belajar tersebut mampu 
mendukung mahasiswa untuk menghasilkan sesuatu yang lebih baik dari kondisi sebelumnya.Dengan 
adanya minat belajar yang tertanam dalam diri setiap mahasiswa hal ini menjadikan mahasiswa yang aktif 
dan kreatif dalam belajar. Adanya minat belajar yang baik pada mahasiswa akan meningkatkan ketekunan 






Salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah interaksi edukatif. Hal ini berarti bahwa dalam 
belajar mahasiswa perlu melakukan interaksi karena manusia sebagai makhluk sosial yang membutuhkan 
interaksi dengan orang lain. Begitu pun juga dalam pendidikan interaksi sangat penting pada saat proses 
belajar mengajar berlangsung.Menurut Ika (2014:3), “ Interaksi edukatif merupakan proses interaksi yang 
dengan sadar meletakkan tujuan untuk mengubah tingkah laku dan perbuatan seseorang”. Semua norma 
yang diyakini mengandung kebaikan perlu ditanamkan ke dalam jiwa mahasiswa melalui peran dosen 
dalam pengajaran.  
Aspek lain yang perlu mendapat perhatian berkaitan dengan interaksi edukatif  adalah 
kemampuan kognitif. Menurut Winkel (2004:65), “ Kemampuan kognitif terdiri dari mengingat dan 
berfikir”. Kemampuan kognitif merupakan kemampuan untuk dapat memahami dan menerapkan apa 
yang telah dialami atau diberikan baik dalam proses belajar mengajar dikelas maupun belajar sendiri. 
Apabila mahasiswa mempunyai kemampuan kognitif yang baik maka didalam dirinya terdapat minat 
belajar yang baik untuk dapat memahami materi yang telah diberikan dosen agar tercapai tujuan belajar 
yang optimal dan yang diinginkan.Minat merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam 
menumbuhkan rasa ingin terus belajar khususnya dalam kemampaun kognitif yang dimiliki setiap 
mahasiswa. 
Pada penelitian ini juga dilakukan tinjauan terhadap penelitian terdahulu yang sejenis. Berikut 
akan dijelaskan penelitian terdahulu sejenis yang digunakan. 
Prasetyaningsih, dkk (2010) berjudul “Hubungan kemandirian belajar dan interaksi edukatif 
dengan hasil belajar IPS”.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan positif dan signifikan 
antara kemandirian belajar dan interaksi edukatif secara bersama-sama dengan hasil belajar IPS.Penelitian 
ini merupakan jenis penelitian kuantitatif bersifat korelasional dengan metode expost facto.Analisis data 
yang digunakan yaitu analisis regresi ganda dan perhitungan koefisien korelasi. Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan: (1) ada hubungan positif dan signifikan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar IPS; 
(2) ada hubungan positif dan signifikan antara interaksi edukatif dengan hasil belajar IPS; (3) ada 
hubungan positif dan signifikan antara kemandirian belajar dan interaksi edukatif secara bersama-sama 
dengan hasil belajar IPS.  
Widhiarso (2012) yang berjudul, “Hubungan antara Kemampuan Kognitif dengan 
KetepatanRespons Individu pada Kuesioner”.Penelitian ini menguji hipotesis bahwa kemampuan kognitif 
individu memprediksi keakuratanrespons individu terhadap instrumen pengukuran yang diberikan kepada 
mereka.Sebanyak 2934siswa SMA diminta mengisi dua jenis kuesioner yaitu skala harga diri dan skala 
ketahanan pribadi.Keakuratan respons siswa ketika melengkapi kuesioner diidentikasi dengan indeks 
ketepatanpersonal yang membagi respons individu menjadi dua jenis, yaitu respons yang akurat dan 
tidakakurat.Indeks ini kemudian dikorelasikan dengan kemampuan kognitif mereka yang diukur 
denganmenggunakan Tes Struktur Intelegensi (IST).Hasil analisis dengan menggunakan regresi 
logistikmenunjukkan bahwa kemampuan kognitif berperan terhadap keakuratan individu dalam 
meresponskuesioner yang diberikan kepada mereka baik pada pengukuran harga diri dan ketahanan 
pribadi. 
Sardini, dkk (2013) yang berjudul, “Pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar Pelajaran 
ekonomi siswa kelas XI ips man Pontianak”.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat 
belajarterhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS MAN Se-Kota Pontianak.Metodepenelitian dalam 
penelitian ini adalah metode asosiatif.Sampel dalam penelitian iniberjumlah 155 orang. Hasil penelitian 
menunjukkan (1) terdapat pengaruhsignifikan minat belajar terhadap hasil belajar ditunjukkan nilai t 
hitung sebesar -2,859 > t tabel sebesar -1,975, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.(2) Perhitunganregresi 
linear sederhana diperoleh persamaan Y= 80,83–0,331X, artinya nilaikonstanta adalah 80,83, jika minat 
belajar bernilai 0, maka hasil belajar bernilai80,83. Nilai koefesien regresi variabel minat belajar yaitu -




penurunansebesar 0,331. Ini menunjukkan terdapat koefisien regresi negatif antara minatbelajar terhadap 
hasil belajar siswa kelas XI IPS MAN se-Kota Pontianak. (3)Koefesien Determinasi penelitian ini 
menunjukkan konstribusi pengaruh minatbelajar tehadap hasil belajar sebesar 5,1% sisanya dipengaruhi 
oleh variabel lain. 
Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa minat belajar seseorang berpengaruh pada 
kemampuan kognitifnya. Minat belajar ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan keterampilan 
dasar atas bahan yang dipelajari berupa pemahaman, kurangnya minat belajar, rendahnya daya konsentrasi 
saat mengikuti pelajaran akuntansi, kurang efisien dan efektifnya cara belajar yang digunakan, tidak 
memperhatikan pada saat guru menjelaskan, dan kurangnya belajar secara berkelanjutan. 
 
2. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa Pendidikan Akuntansi angkatan tahun 2014 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta.Penelitian ini termasuk 
jenis penelitian deskriptif karena dalam penelitian ini bertujuan untuk memecahkan masalah yang diselidiki 
dengan melukiskan keadaan subjek/objek .Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif.Jadi penelitian ini 
termasuk penelitian deskriptif kuantitatif.Pengambilan sampel menurut Sugiyono (2010:116), “sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.Penentuan jumlah 
populasi sebanyak217 mahasiswa jadi diperoleh sampel 135 mahasiswa dengan taraf signifikasi 5%. 
Menurut Sugiyono (2010:116),“sampling adalah merupakan teknik pengambilan 
sampel”.Penelitian ini menggunakan proporsional sampling cara undian. Dalam random sampling setiap kelas 
pada populasi diberikan kesempatan untuk dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan instrumen yang berupa item-item pernyataan dalam bentuk angket yang sebelumnya diuji 
cobakan pada subjekuji coba sebanyak 20 mahasiswa yang tidak menjadi sampel dalam penelitian. Hasil 
coba instrumen dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.Hasil dari pengumpulan 
data kemudian diuji dengan teknik analisis data yang digunakan yaitu uji prasyarat analisis menggunakanuji 
normalitas, uji linieritas. Sedangkan uji hipotesis menggunakan analisi regresi berganda, ujit, uji F, uji 
koefisien determinasi, dan sumbangan relatif dan efektif.  
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengaruh Interaksi Edukatif dengan Minat Belajar mahasiswa 
Hasil uji hipotesis pertama dengan uji t regresi memperoleh thitung variabel interaksi 
edukatif (X1) sebesar 5,705  lebihbesar dari ttabel 1,978 pada taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti 
interaksi edukatif berpengaruh positif terhadap minat belajar. Artinya semakin tinggi interaksi 
edukatif, maka akan semakin meningkatminat belajar. Sebaliknya semakin rendah interaksi 
edukatif, maka akan semakin menurun minat belajarnya. 
Berdasarkan hasil analisis diatas menunjukkan “Ada pengaruh interaksi edukatif 
terhadap minat belajar akuntansi harga pokok produk pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2014”.Dari hasil ini menunjukkan adanya 
kesamaan penelitan yang dilakukan oleh Prasetyaningsih, dkk (2010) yang menyatakan Ada 
pengaruh interaksi edukatif terhadap Minat Belajar. 
Menurut Sardiman (2011:8) “Interaksi edukatif adalah interaksi yang dikatakan sebagai 
interaksi edukatif, apabila secara sadar mempunyai tujuan untuk mendidik, untuk mengantarkan 
anak didik ke arah kedewasaannya. Jadi dalam hal ini yang penting bukan bentuk interaksinya, 
tetapi pokok adalah maksud dan tujuan berlangsungnya interaksi  itu sendiri. Karena tujuan 
menjadi hal yang pokok, kegiatan interaksi itu memang direncanai atau disengaja”.Sedangkan 
menurut Purwanto (2003:56) “minat mengarahkan perbuatan kepada tujuan dan merupakan 
dorongan bagi perbuatan itu”. 
Interaksi edukatif sangat penting di lakukan dosen kepada mahasiswanya supaya 




mahasiswa sudah dapat mengerti apa yang telah di sampaikan oleh dosen dalam hal pelajaran 
maka timbullah minat yang tinggi dalam diri mahasiswa untuk mempelajari pelajaran yang telah 
disampaikan. Apabila mahasiswa mempunyai interaksi edukatif yang baik maka dalam dirinya 
akan timbul minat yang kuat dan tinggi untuk dapat memahami pelajaran yang ditelah 
disampaikan. 
3.2 Pengaruh Kemampuan Kognitif terhadap Minat Belajar mahasiswa 
Hasil uji hipotesis kedua dengan uji t regresi memperoleh thitung variabel kemampuan 
kognitif (X2) sebesar 6,082  lebihbesar dari ttabel 1,978 pada taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti 
kemampuan kognitif berpengaruh positif terhadap minat belajar. Artinya semakin tinggi 
kemampuan kognitif, maka akan semakin meningkatminat belajar. Sebaliknya semakin rendah 
kemampuan kognitif, maka akan semakin menurun minat belajarnya. 
Berdasarkan hasil analisis diatas menunjukkan menunjukkan “Ada pengaruh 
kemampuan kognitif terhadap minat belajar akuntansi harga pokok produk pada mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2014”.Dari hasil ini 
menunjukkan adanya kesamaan penelitan yang dilakukan Widhiarso (2012) yang menyatakan 
bahwa kemampuan kognitif berpengaruh positif terhadap minat belajar IPS terpadu. 
Menurut Mulyono (1999:92) “Kemampuan kognitif merupakan kelompok keterampilan 
mental yang esensial pada fungsi-fungsi kemanusiaan, melalui kemampuan kognitif tersebut 
memungkinkan manusia mengetahui, menyadari, mengerti, menggunakan abstraksi, menalar, 
membahas dan menjadi kreatif”. Sedangkan menurut Sardiman (2005:77) “minat adalah suatu 
kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang 
dihubungkan dengan keinginan-keinginan kebutuhan-kebutuhan sendiri. 
Apabila mahasiswa mempunyai kemampuan kognitif yang baik maka timbullah minat 
belajar yang tinggi dalam memahami materi yang telah disampaikan oleh dosen dan apabila 
sebaliknya mahasiswa mempunyai kemampuan kognitif yang kurang baik maka minat belajaranya 
kurang baik dalam memahami materi yang telah disampaikan oleh dosen. 
3.3 Pengaruh Interaksi Edukatif dan Kemampuan Kognitif terhadap Minat Belajar mahasiswa 
Pengujian hipotesis ketiga dengan uji F memperoleh nilai Fhitung > Ftabel (174,872 > 
3,065) pada taraf signifikansi 5%, maka interaksi edukatif dan kemampuan kognitif secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap minat belajar. 
Selanjutnya hasil uji koefisien determinasi memperoleh nilai R2 sebesar = 0,726 yang 
menunjukkan bahwa variabel interaksi edukatif dan kemmpuan kognitif berpengaruh terhadap 
minat belajar sebesar 72,6%, sedangkan 27,4% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti, misalnya  lingkungan belajar, fasilitas belajar dan motivasi belajar. 
Hasil perhitungan sumbangan relatif dan sumbangan efektif menunjukkan bahwa 
variabel interaksi edukatifmemberikan sumbangan relatif sebesar 48,3% dan sumbangan efektif 
35,0%, sedangkan variabel kemampuan kognitif memberikan sumbangan relatifsebesar 
51,7%dan sumbangan efektif 37,6%. Total sumbangan variabel interaksi edukatifdan 
kemampuan kognitifmemberikan sumbangan efektif sebesar 72,6% terhadap minat belajar. 
Berdasarkan keseluruhan analisis diatas diperoleh kesimpulan akhir bahwa hipotesis penelitian 
yang telah diajukan dapat diterima dan teruji kebenarannya. 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
4.1 Interaksi Edukatif memberikan sumbangan relatif sebesar 48,3% dan sumbangan efektif sebesar 




produk program studi pendidikan akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan2014. 
Hal ini terbukti dari hasil uji t yang memperoleh thitung >ttabel (5,705 > 1,978). 
4.2 Kemamapuan Kognitif memberikan sumbangan relatif sebesar 51,7% dan sumbangan efektif sebesar 
37,6%. Kemampuan Kognitif berpengaruh signifikan terhadap minat belajar akuntansi harga pokok 
produk program studi pendidikan akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2014. 
Hal ini terbukti dari hasil uji t yang memperoleh thitung  >ttabel  (6,082 >1,978). 
4.3 Interaksi Edukatif dan Kemampuan Kognitifsecara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap  
Minat Belajar . Hal ini terbukti dari hasil uji F yang memperoleh Fhitung > Ftabel (174,872> 3,065). Hasil 
perhitungan sumbangan efektif menunjukkan bahwa kontribusi Interaksi Edukatif terhadap Minat 
Belajar adalah sebesar 35,0% (X1), sedangkan Kemampuan Kognitif memberikan kontribusi sebesar 
37,6% (X2), sehingga total sumbangan efektif  Interaksi Edukaif dan Kemampuan Kognitif dalam 
meningkatkanMinat Belajar akuntansi harga pokok produk program studi pendidikan akuntansi 
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